Jurnal Manajemen dan Sains, Vol 8, No 2 (2023): Oktober, 1782-1789
Program Magister Manajemen Universitas Batanghari
ISSN 2541-6243 (Online), ISSN 2541-688X (Print), DOI: 10.33087/jmas.v8i2.1472

Minat Beli Hijau: Dampak Attitude Towards Green Brand dan
Green Brand Knowledge pada Produk Danone Indonesia

Arkan Ranggadipta, Kristina Sisilia
Universitas Telkom
Corresponding: Kristina Sisilia, *e-mail: @telkomuniversity.ac.id

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk memahami peran green brand knowledge sebagai moderator antara attitude towards
green brand produk Pt Danone Indonesia dengan minat beli hijau konsumen. Penelitian ini menggunakan
metode non-probability sampling dengan jenis Sampling Purposive dan skala Likert untuk analisis kuantitatif.
Masyarakat yang berdomisili di Bandung Raya dan mengetahui produk danone sebagai merek ramah
lingkungan menjadi ukuran sampel penelitian sebanyak 152.

Kata kunci : Isu Lingkungan, Attitude Towards Green Brand, Green Brand Knowledge, Green Purchase
Intention.

ABSTRACT

This study aims to determine the role of green brand knowledge as a moderator between attitude towards green
brand products of Pt Danone Indonesia and consumers' green buying interest. This study used a non-probability
sampling method with purposive sampling and a Likert scale for quantitative analysis. People who live in
Greater Bandung and know that Danone products are environmentally friendly brands make up a sample size of
152. Green brand knowledge has a positive and significant effect on attitude towards green brand, with a t-
value of 51.009 > p-value of 1.649.

Keywords : Enviromental Issues, Attitude Towards Green Brand, Green Brand Knowledge, Green Purchase
Intention.

PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat mulai mengerti dan tertarik pada masalah perubahan iklim, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya kampanye dan pencerdasaan mengenai isu perubahan iklim. Dampak
perubahaan iklim sangatlah berbahaya bagi bumi, hal seperti menurunnya tingkat kualitas air,
pemanasan global, punahnya spesies, kualitas dan kuantitas hutan menurun, perubahaan habitat
hingga tenggelamnya pulau dan daerah pesisir (https://www.cnbcindonesia.com/, diakses tanggal 27
Feb 2023).

Triple Bottom Line, Perusahaan yang mengusung program go green atau Green Company
diperkenalkan melalui pendekatan ESG (Environment, Social, and Goverment) dalam bisnis,
Environment mencakup pada pengurangan emisi karbon rumah kaca, penggunaan energi,pengelolaan
limbah, dan penggunaan sumber daya alam. Social meliputi praktik ketenagakerjaan yang adil,
keberagaman, dan hak asasi manusia dan Governance melibatkan tata kelola perusahaan, seperti anti
penyuapan, anti korupsi, dan keberagaman anggota dewan direksi (Sumber: SWA, 2022)

PT. Danone Indonesia sebagai salah satu top 10 green company dengan salah satu merek
produknya Aqua, saat ini 95% kemasan Aqua bisa didaur ulang. Aqua bersinergi dengan berbagai
pihak membuat Gerakan 3 pilar #bijakbereplastik, yaitu pengumpulan, edukasi, dan inovasi. Sebagai
green company, apakah mempengaruhi minat untuk memutuskan membeli oleh para konsumen untuk
produk merek Danone adalah yang ingin diketahui dalam riset ini, yaitu green purchase intention.
Minat membeli “hijau” merupakan suatu keinginan dan kemauan (Suki, 2016Peneliti telah melakukan
pre-survei dengan menanyakan pada 10 orang konsumsi yang mengetahui produk merek Danone
yang berdomisili di Kota Bandung untuk memahami di awal mengenai green purchase intention
produk merek Danone. Hasilnya menunjukkan bahwa 7 dari 10 orang membeli produk merek Danone
karena PT Danone Indonesia itu mereka kenal sebagai perusahaan hijau/green company dan
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perusahaan ini peduli serta ingin mengambil peran dalam isu ramah lingkungan untuk produk-
produknya.

Saat wawancara juga didapatkan informasi terkait sikap para konsumen tersebut dalam
memutuskan membeli yaitu karena dipengaruhi rasa peduli pada lingkungan, produk yang ramah
lingkungan mendukung pandangan dan nilai hidup mereka. Jawaban yang dominan ini menunjukkan
konteks attitude toward green brand yang menurut Suki (2016) adalah sikap terhadap merek hijau
berkaitan dengan pilihan konsumen dan evaluasi keseluruhan dari Green Brand yang didorong oleh
perasaan suka dan tidak suka kepada sebuah produk Green Brand atau Putri dan Indarawati (2018)
menjelaskannya sebagai suatu sikap yang mewakili apa yang konsumen suka dan tidak suka dan
terjadi keputusan pembelian berdasarkan pada sikap lingkungan mereka. Sebanyak 7 dari 10 orang di
prasurvei mengatakan bahwa sikap merek yang ramah lingkungan (attitude toward green brand) dapat
menimbulkan minat pembelian produk Danone sehingga memilih variabel Attitude toward green
brand sebagai salah satu variabel yang diteliti untuk mempengaruhi minat membeli dalam riset ini.

Dalam presurvey terkait minat pembelian merek hijau tersebut juga didapatkan informasi
bahwa konsumen, yaitu yang diwawancara sekarang adalah lebih memperhatikan dengan mencaritahu
tentang informasi produk-produk yang mereka konsumsi dan beli, termasuk juga produk merek
“hijau” dan green company. Mereka peduli untuk perusahaan dan informasi terkait produk hijaunya
yang ramah lingkungan. Dari temuan di wawancara maka variabel green brand knowledge dipilihkan
menjadi salah satu variabel yang diriset dan mempengaruhi minat pembelian produk hijau Danone,
sekaligus juga mempengaruhi sikap attitude toward green brand Danone oleh para konsumennya.

Tinjauan Literatur
Green Marketing (Pemasaran Hijau)

Green marketing yakni studi tentang semua upaya yang dilakukan berupa konsumsi, mengolah
kembali , menyalurkan produk, menawarkan, packing, dan mengambil kembali produk yaitu
menggunakan cara yang positif atau tanggap terhadap masalah ekologi (Widodo & Yusiana, 2022:4).

Attitude Towards Green Brand (Sikap Terhadap Merk Hijau)

Menurut Suki (2016) sikap terhadap merek hijau berkaitan dengan pilihan konsumen dan
evaluasi keseluruhan dari Green Brand yang di dorong oleh perasaan suka dan tidak suka kepada
sebuah produk Green Brand. Menurut Suki (2016) menyebutkan bahwa ada dua dimensi attitude
towards green brand yaitu, Cognitive dan Affective.

Green Brand Knowledge (Pengetahuan Merek Hijau)

Menurut Suki (2016) green brand knowledge adalah simpul merek hijau dalam memori
konsumen dengan berbagai asosiasi yang terkait, komitmen terhadap kepedulian lingkungan dan
masalah yang terjadi di lingkungan. Green brand knowledge menyediakan informasi kepada
konsumen mengenai keunikan atribut merek suatu produk yang terdiri dari gagasan terkait merck
seperti kesadaran, atribut, manfaat, gambar, pemikiran, perasaan, sikap, dan pengalaman terhadap
merek hijau yang mempengaruhi respons dari konsumen dan manfaatnya terhadap lingkungan bagi
konsumen. Suki (2016) mengemukakan bahwa green brand knowledge memiliki dua dimensi, yaitu
melakukan brand image dan brand awareness.

Green Purchase Intention (Minat Beli Hijau)

Menurut Suki (2016) green purchase intention merupakan suatu keinginan dan kemauan yang
tertarik dengan isu ramah lingkungan dan memiliki kesadaran untuk memilih produk yang lebih
ramah lingkungan dibanding produk konvensional yang cenderung mengabaikan dampak serta
pengaruh terhadap lingkungan. Suki (2016) mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi pada green
purcahase intention yaitu, intensi sebagai harapan, intensi sebagai keinginan dan intensi rencana.

Hubungan Attitude Towards Green Brand, Green Brand Knowldege, dan Green Purcahse Intention
Berdasarkan temuan dari Suki (2016) Pada penelitian Suki (2016) menjelaskan bahwa sikap
konsumen terhadap merek hijau memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat beli produk
hijau Penelitian Suki (2016) menyebutkan pengetahuan merek hijau memang memiliki hubungan
yang signifikan dan positif dengan sikap konsumen terhadap merek hijau. Baikuni dan Ishak (2019)
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mengatakan Sebagian besar penelitian mengeni green marketing menjelaskan bahwa terjadi pengaruh
yang signifikan antara pengetahuan dan kesadaran lingkungan terhadap sikap lingkungan konsumen.
Penelitian Suki (2016) menyebutkan pengetahuan merek hijau memang memiliki hubungan yang
signifikan dan positif dengan sikap konsumen terhadap merek hijau. niat pembelian produk ramah
lingkungan (green purchase intention). Firdaus (2021) menyebutkan bahwa pengetahuan merek hijau
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap niat pembeli produk ramah lingkungan.Untuk
penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan selain oleh Suki (2016), ada penelitian oleh
Norazah Mohd Suki (2016) menunjukan bahwa attitude towards green brand dan green brand
knowledge memiliki pengaruh positif terhadap green purchase intention dan Aang Rizky lzdihar
Tristiani (2019) membuktikan bahwa Green Brand Knowledge tidak memediasi hubungan antara
Green Brand Positioning terhadap Green Purchase Intention.

Attitude Towards Green Brand (X) Green Purchase Intention (Y)

\

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

‘ Green Brand Knowledge (Z) ‘

METODE

Metode Penelitian pada skripsi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan kausalitas
dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang diteliti adalah variable sikap terhadap merek hijau atau
attitude towards green brand sebagai variabel independen (X) yang dimoderasi variabel pengetahuan
merek hijau atau green brand knowledge sebagai variabel perantara (Z) yang bersama-sama
memoderasi variabel minat beli hijau atau green purchase intention sebagai variabel dependen (Y).
Profil populasi adalah mereka berdomisili di Bandung Raya, mengetahui prduk merek Danone
sebagai produk ramah lingkungan dan mengkonsumsi produk danone. Instrumen kuesioner
disebarkan melalui Google Form yang dikumpulkan dalam periode 30 Maret— 15 April 2023.

HASIL
Karakteristik Responden.

Total responden yang digunakan dalam riset ini sejumlah 152 orang yang dapat dijelaskan
dalam tabel 2 berikut ini untuk profil karakteristik responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Kategori Responden Deskripsi Jumlah Responden  Presentasi
1 Jenis Kelamin Laki - Laki 80 52,6%
Perempuan 72 47.4%
1997 — 2012 (Generasi Z) 121 79,6%
1981-1996 (Milenial) 27 17.8%
2 Periode Tahun Kelahiran ~ 1965-1980 (Generasi X) 4 2.6%
1946-1964 (BabyBoomers) 0 0
Pelajar/Mahasiswa 04 61,8%
Jenis Pekerjaan Pegawai 24 15.8%
3 Wiraswasta 25 16.4%
Lain - Lain 9 5.9%
Rp.2.000.000 64 42,1%
Rp.2.000.001 — Rp. 5.000.000 44 28.9%
4 Pendapatan Perbulan Rp 5.000.001 — Rp.8.000.000, 22 14,5%
RP. 8.000.001 — RP. 10.000.000. 10 6.6%
>Rp 10.000.000 12 7.9%
Iklan 63 41.4%
5 Mengetahui Produk Mulut ke mulut 22 14.5%
Ramah Lingkungan Kelompok sebaya/teman 15 9.9%
Danone Pernah menggunakan produk dimasalalu 42 27.6%
Rekomendasi penjual toko 10 6.6%
Kota Bandung 37 24.3%
6 Tempat  Tinggal di Kabupaten Bandung 35 23%
Wilayah Bandung Raya Kabupaten Bandung Barat 29 19.1%
Kabupaten Sumedang 28 18.4%
Kota Cimahi 23 15,1%

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023
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Dari hasil karakteristik diatas, dapat disimpulkan dari 152 responden, responden terbanyak
berdasarkan jenis kelamin Laki-Laki berjumlah 80 orang atau 52,6%, lalu lahir pada periode tahun
1997 — 2021 atau Generasi Z sebanyak 121 orang (79,6%), kemudian 61,8% atau berjumlah 94 orang
responden yang berpofesi sebagai pelajar atau mahasiswa, dengan terdapat 42,1% atau sebanyak 64
orang memiliki pendapatan sebesar Rp. 2.000.000, kemudian terdapat 41,4% atau sebanyak 63 orang
responden mengetahui produk ramah lingkungan Danone melalui iklan, dan berdomisili di Kota
Bandung sebanyak 24,3% atau sebanyak 37 orang responden.

Analisis Deskriptif.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran persepsi dari responden terhadap
setiap variabel Attitude Towards Green Brand, Green Brand Knowledge dan Green Purchase
Intention.

Menurut hasil analisi deskriptif, skor variabel Attitude Towards Green Brand adalah 4.634 atau
68% dan termasuk dalam kategori “baik” yang artinya konsumen menyukai produk — produk yang
ramah lingkungan. Indikator tertinggi pada attitude towards green brand terdapat pada pernyataan
“Saya merasa produk Danone turut serta bertanggung jawab terhadap perlindungan dan kelestarian
lingkungan. Variabel Green Brand Knoweldge mempunyai hasil dengan kategori “baik” dengan skor
6.215 atau 68%. “Saya merasa produk merek Danone turut membantu pelestarian lingkungan” adalah
indicator terkuat pada variabel Green Brand Knowledge. Nilai variabel Green Purchase Intention
adalah sebesar 2.004 atau 66% dan termasuk dalm kategori cukup baik, yang artinya konsumen
memiliki minat beli hijau cukup baik pada produk-produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. “Saya
mengetahui produk Danone sebagai "green product” dapat di daur ulang (recycling) adalah indicator
terbesar dalam variabel Green Purchase Intention.

Tabel 2. Conclusion Outer Model

Indicator Convergent Internal Consistency
. Question Reliability Validty Relx’abiii.g;
Latent Variabel It . Composite Cronbach’s
em Loading AVE PN
Factor (~0,5)  (>0,5) Reliability — Alpha
’ ’ 0,7) (>0,6)
ATG1 0.711
ATG2 0.688
ATG3 0.663
ATG4 0.737
Green Brand ATGS 0.784 0.688 0.889 0.859
ATGo6 0.722
ATG7 0.563
ATGS 0.579
ATGY 0.716
GBK1 0,857
GBK10 0,857
GBK11 0,700
Green GBK12 0,909
Marketing GBK2 0,905 0.689 0.914 0.897
: GBK3 0,811
GBEK4 0,566
GBK1 0,734
GBK10 0,796
GPI1 0.753
Purchase GPI2 0.585
Intention GPI3 0.720 0.707 0.799 0.670
GPI4 0.758

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Hasil Pengujian Inner Model

Pengukuran model struktural atau Inner Model bertujuan agar dapat melakukan pengujian
tentang bagaimana pengaruh sebuah variabel laten lainnya. Pada pengujian ini dilakukan berdasarkan
nilai path agar dapat melihat signifikan atau tidak pengaruh yang didapat dan ditampilkan dari nilai t.
Nilai t dapat dilihat menggunakan bootstrapping.
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Gambar 2. Tampilan Output Bootsrapping One Tail
Sumber Data: Olahan Penulis (2023)

Variabel R-Square
Green Brand Knowledge (M) 0.775
Green Purchase Intention (Y) 0.644

Tabel 3. Path Coefficient

Variabel Oviginal Sample Standard Deviation T-Statistic P
ariabe Sample (0) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])  Values
Attitude Towards Gree{i brand terhadap 0.477 0.486 0.113 4241 0.000
Green Purchase Intention
Green brand Knowledge terhadap
Attitude Towards Green Brand 0-881 0.882 0.017 51.009 0,000
Green Brand Iknowledge terhadap 0.350 0.343 0.121 2808 0.002

Green purchase intention

Attitude Towards Green brand terhadap

Green Purchase Intention dimoderasi 0.420 0.429 0.101 4.181 0.000
oleh Green Brand Knowledge

Sumber: Data Olahan Penulis (2023)

Pembahasan

Attitude towards green brand memiliki pengaruh secar positif dan siginfikan terhadap green
brand knowledge karena nilai t-value lebih besar dari p-value sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suki (2016) yang menyebutkan bawa sikap terhadap merek hijau berpengaruh secara positif
terhadap pengetahuan merek hijau.

Green brand knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase
intention karena nilai t-value lebih besar dari p-value sesuai penelitian yang dilakukan oleh suki
(2016) yang mengemukakan pengetahuan merek hijau memang memiliki hubungan yang signifikan
dan positif dengan sikap konsumen terhadap merek hijau. niat pembelian produk ramah lingkungan.

attitude green brand memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase
intention karena nilai t-value lebih besar dari p-value sesuai penelitian yang dilakukan oleh suki
(2016) menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap merek hijau memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan niat beli produk hijau.

Variabel attitude towards green brand berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
purchase intention yang dimoderasi dengan green brand knowledge karena nilai t-value lebih besar
dari p-value, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Izdihar Tristiani (2019)
membuktikan bahwa Green Brand Knowledge tidak memoderasi hubungan antara Green Brand
Positioning terhadap Green Purchase Intention.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi yang dilakukan terhadap dampak minat beli hijau
terhadap siap terhadap merek hijau dan pengetahuan merek hijau produk Pt Danone Indonesia
menghasilkan beberapa temuan. Pertama, 52,6% responden adalah laki-laki dengan periode kelahiran
di periode tahun 1997 — 2012 (Generasi Z) 79,6% mahasiswa 61,8% memiliki pendapatan
Rp.2.000.000 mengetahui produk ramah lingkungan Danone melalui lklan 41,4% dan domisili
bandung raya di Kota Bandung 24,3%. Kedua, hasil analisis menyebutkan bahwa variabel sikap
terhadap merek hijau memiliki nilai sebesar 4.634 (68%) dan baik, kemudian variabel pengetahuan
merek hijau memiliki nilai sebesar 6.215 (68%) dan baik, dan pada variabel minat beli hijau sebesar
2.004 (66%) dan cukup baik. Ketiga, H1 diterima dapat diterima karena attitude towards green brand
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green brand knowledge karena memiliki t-value sebesar
51,009 > p-value 1,649. Keempat, H2 diterima karena green brand knowledge berpengaruh positif
dan signifikan terhadap green purchase intention karena memiliki t-value sebesar 2,898 > p-value
1,649. Kelima, H3 dapat diterima karena attitude green brand berpengaruh positif dan signifikan
terhadap green purchase intention dibuktikan dengan nilai t-value 4,214 > p-value 1,649.
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